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ABSTRACT 

Everyone has different facial skin, therefore a system is needed to help and make it 

easier for someone to know the type and treatment of facial skin. Thus, an expert 

system can be a solution in determining the type and treatment of facial skin based 

on the characteristics of the skin experienced. This expert system uses a 

combination of Naïve Bayes and Certainty Factor methods. The Naïve Bayes 

method is a method for calculating the probability of an event based on previous 

events and this method has the disadvantage that it cannot show the degree of 

confidence in the detection results, to cover this deficiency, this method is 

combined with the Certainty Factor method. The Certainty Factor method provides 

a percentage value of confidence in the results of the skin type detection. The data 

used in this study were 150 respondents who did not know the type of skin then the 

data was divided into two tests, namely 50 test data and 100 test data. The test is 

carried out by comparing the diagnostic results from the expert with the diagnostic 

results carried out by the system where from 50 test data carried out the results 

obtained an accuracy of 100% while from 100 also obtained an accuracy result of 

96%. This shows that the results of the diagnosis made by the system are very 

effective. 
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ABSTRAK 

Setiap orang memiliki kulit wajah yang berbeda-beda, oleh karena itu dibutuhkan 

suatu sistem untuk membantu dan memudahkan seseorang dalam mengetahui jenis 

dan perawatan kulit wajah. Dengan demikian, sistem pakar dapat menjadi salah satu 

solusi dalam menentukan jenis dan perawatan kulit wajah berdasarkan ciri kulit 

yang dialami. Sistem pakar ini menggunakan kombinasi metode Naïve Bayes dan 

Certainty Factor. Metode Naïve Bayes merupakan metode untuk menghitung 

probabilitas suatu kejadian berdasarkan kejadian sebelumnya dan metode ini 

memiliki kekurangan yaitu tidak dapat menunjukan derajat keyakinan terhadap 

hasil deteksi, untuk menutupi kekurangan itu metode ini dikombinasikan dengan 

metode Certainty Factor. Metode Certainty Factor memberikan nilai persentase 

keyakinan terhadap hasil deteksi jenis kulit tersebut. Data yang digunakan 

penelitian ini sebanyak 150 responden yang belum mengetahui jenis kulit kemudian 

data tersebut dibagi menjadi dua pengujian yaitu 50 data uji dan 100 data uji. Untuk 

pengujian dilakukan dengan melakukan perbandingan hasil diagnosa dari pakar 

dengan hasil diagnosa yang dilakukan oleh sistem dimana dari 50 data uji yang 

dilakukan didapatkan hasil akurasi sebesar 100% sedangkan dari 100 juga 

didapatkan hasil akurasi sebesar 96%. Hal ini menunjukan bahwa hasil diagnosis 

yang dilakukan oleh sistem sangat efektif.  

 

 

Kata Kunci : Sistem pakar, Naïve Bayes, Certainty Factor, Jenis kulit wajah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan  

       Bab ini menjelaskan secara umum mengenai latar belakang penelitian yang 

menjadi dasar penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan keterbatasan masalah 

 

1.2  Latar Belakang Masalah  

Kulit adalah organ tubuh terluar yang membungkus tubuh manusia dan mudah 

terlihat oleh orang lain. Kulit wajah merupakan organ yang penting yang harus 

dijaga dan dirawat karena memiliki kulit wajah yang sehat, dan terawat merupakan 

keinginan setiap orang yang membuat seseorang lebih menawan dan percaya diri. 

Namun, dalam merawat kulit wajah tanpa mengetahui jenis kulit maka akan 

menimbulkan masalah pada kulit wajah seperti tumbuh jerawat, kulit menjadi 

kering dan sebagainya (Kumarahadi et al., 2020). 

Kulit wajah setiap orang berbeda-beda, sehingga sangat penting untuk 

menentukan jenis kulit wajah sebelum melakukan perawatan kulit wajah, karena 

berbeda jenis kulit berbeda juga cara merawatnya (Wahyuningtyas et al., 2015). 

Dalam menentukan jenis kulit dan perawatan kulit wajah dengan tepat harus dengan 

diagnosa dokter agar tidak melakukan kesalahan dalam merawat kulit wajah. Akan 

tetapi terbatasnya jumlah dokter kulit dan jam praktek dokter, proses antrian yang 
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sangat panjang dan jarak tempuh yang jauh serta biaya perawatan yang mahal 

menjadi kendala yang sering dialami oleh kebanyakan orang untuk melakukan 

perawatan di klinik kecantikan. Maka diperlukan suatu sistem yang dapat 

memudahkan seseorang berkonsultasi layaknya seorang pakar tanpa harus ke 

dokter. Sisem pakar menjadi solusi sebagai tahap awal pendeteksian jenis kulit 

wajah dan perawatan kulit wajah. Sistem pakar adalah sistem yang dapat menirukan 

penalaran seorang pakar pada domain tertentu yang dirancang pada komputer agar 

dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. 

Metode naive bayes adalah suatu metode yang digunakan untuk klasifikasi 

yang menghitungkan probabilitas suatu kejadian (hipotesis) yang bergantung pada 

bukti dari kejadian sebelumnya. Jadi, pada intinya metode naïve bayes digunakan 

untuk menghitung sekaligus memprediksi probabilitas dari keanggotaan suatu 

class, sehingga metode ini sangat cocok diterapkan pada penelitian ini untuk 

mendeteksi jenis kulit pada wajah. Namun metode ini memiliki kekurangan dimana 

metode ini tidak dapat menghitung tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang 

dihadapi, untuk menutupi kekurangan tersebut maka metode ini dikombinasikan 

dengan metode certainty factor. Metode certainty factor adalah suatu metode untuk 

membuktikan ketidakpastian pemikiran seorang pakar untuk menggambarkan 

tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang dihadapi (Bismo & Harsanto, 

2020) . 

Pada penelitian sebelumnya, penelitian menggunakan metode yang sama 

dengan objek yang berbeda, yaitu Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Hutama 

et al., 2018) melakukan penelitian mengenai sistem pakar deteksi dini penyakit 
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stroke menggunakan metode Naive Bayes dan Certainty Factor. Metode naïve 

bayes digunakan untuk mencari peluang kemunculan dari tingkat resiko penyakit 

stroke. Untuk metode certainty factor digunakan untuk mencari nilai keyakinanya. 

Dari hasil penelitiannya dimana dari 25 data uji yang dilakukan didapatkan hasil 

akurasi sebesar 84%.   

Pada penelitian lain yang diteliti oleh (Rahmawati et al., 2020) mengenai 

diagnosa penyakit kulit kucing menggunakan metode Naive Bayes dan Certainty 

Factor. Algoritma naive bayes digunakan untuk mengklasifikasikan penyakit kulit 

kucing dengan mencari nilai prior,likelihood dan posterior, sedangkan algoritma 

certainty factor digunakan untuk menilai tingkat kepastian dari hasil klasifikasi 

algoritma naive bayes dengan menghitung inputan nilai certainty factor user dan 

nilai  factor Pakar. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan 50 data 

training dan 15 data testing menunjukan tingkat akurasi sebesar 100%.  

Pada penelitian lain yang diteliti oleh (Bismo & Harsanto, 2020) mengenai 

diagnosa penyakit akibat gigitan nyamuk dengan menerapkan metode Certainty 

Factor dan Naïve. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dengan 

menerapkan metode certainty factor pada aplikasi sistem pakar ini mampu 

memberikan hasil perhitungan persentase dalam mendeteksi penyakit yang 

disebabkan oleh gigitan nyamuk, sedangkan metode naïve bayes mampu 

mendeteksi jenis nyamuk. Hasil akurasi aplikasi sistem pakar yang sudah dibuat ini 

sebesar 90%. 

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan di atas maka dibuatlah sistem 

pakar pendeteksian dini jenis dan perawatan kulit wajah dengan kombinasi metode 
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naïve bayes dan certainty factor. Metode naive bayes digunakan untuk menghitung 

nilai probabilitas di setiap kelas dengan nilai terbesar menjadi hasil klasifikasi jenis 

kulit wajah. Sedangkan Metode certainty factor berguna untuk melakukan 

perhitungan nilai derajat keyakinan dan menghasilkan perhitungan persentase 

keyakinan terhadap jenis kulit wajah. 

 

1.3  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan metode naïve bayes dan certainty factor pada sistem 

pakar pendeteksian dini jenis dan perawatan kulit wajah ?  

2. Bagaimana kinerja metode naïve bayes dan certainty factor dalam 

mendeteksi dini jenis kulit dan perawatan kulit wajah ? 

 

1.4  Tujuan Penelitian  

       Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Menerapkan metode naïve bayes dan certainty factor pada sistem pakar 

pendeteksian dini jenis dan perawatan kulit wajah 

2. Mengetahui tingkat akurasi pada metode naïve bayes dan certainty factor. 
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1.5  Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Sistem pakar ini dapat membantu dokter spesialis kulit untuk mendeteksi 

jenis kulit wajah dan perawatan kulit pada wajah. 

2. Sistem pakar ini dapat digunakan sebagai alternatif bagi orang awam dalam 

menentukan jenis kulit wajah dan perawatan kulit wajah sesuai dengan ciri 

yang dialami tanpa harus bertemu dokter. 

 

1.6  Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Sistem pakar ini hanya dapat mendeteksi jenis kulit wajah dan perawatan 

kulit wajah dengan jenis kulit wajah kering, normal, kombinasi, sensitif 

dan berminyak. 

2. Sistem pakar ini hanya mengidentifikasi ciri-ciri kulit wajah yang berasal 

seorang pakar.  

3. Output sistem pakar ini berupa hasil pendeteksian dini jenis kulit wajah 

dan perawatan kulit wajah berdasarkan jenis kulit serta derajat keyakinan 

berdasarkan hasil deteksi. 

4. Bagi orang awam yang berada di daerah pelosok yang jauh klinik 

kecantikan serta biaya perawatan yang mahal, sistem ini dapat digunakan 

sebagai alternatif dalam mendeteksi dini jenis dan perawatan kulit wajah. 
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1.7  Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan skripsi ini memiliki sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang mendukung penelitian ini. 

Teori-teori tersebut dapat mencakup pemahaman tentang definisi sistem pakar, 

jenis kulit wajah, metode yang digunakan, dan deskripsi perhitungan 

berdasarkan metode tersebut. 

BAB III. METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan rinci dengan 

mengacu pada kerangka kerja. Pada akhir bab ini adalah perancangan proyek 

untuk melakukan penelitian. 

       BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini dibahas mengenai perancangan dan lingkungan implementasi 

sistem pakar pendeteksian dini jenis dan perawatan kulit wajah dengan 

menggunakan metode naïve bayes dan certainty factor, hasil eksekusi sistem 

dan hasil pengujian. 
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BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini dibahas mengenai hasil dari implementasi dan pengujian 

metode yang telah dirancang dan kemudian disajikan. Analisis yang diberikan 

akan digunakan sebagai dasar dari kesimpulan yang akan diambil di dalam 

penelitian ini. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian pada bab sebelumnya 

selain itu, disajikan pula saran-saran yang diharapkan berguna dalam 

pemgembangan sistem pakar ini. 

 

1.8  Kesimpulan  

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di simpulkan penelitian ini 

akan mengembangkan sebuah sistem pakar yang dapat melakukan pendeteksi dini 

jenis kulit wajah dan perawatan kulit wajah menggunakan metode naive bayes dan 

certainty factor.  
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